
JAKARTA (KR) - Ketua Umum

Partai Bulan Bintang (PBB) Yusril

Ihza Mahendra mewaspadai Pe-

milihan Presiden (Pilpres) 2024

hanya diikuti satu pasangan calon

presiden (capres) dan calon wakil

presiden (cawapres). Untuk itu, koal-

isi besar yang mewacanakan peng-

gabungan Koalisi Indonesia Bersatu

(KIB), Koalisi Kebangkitan Indonesia

Raya (KKIR) dan PDI Perjuangan,

harus tetap menghasilkan minimal

dua pasangan capres dan cawapres.

”Belum kelihatan sih, tapi kami

mewaspadai jangan sampai hal itu

terjadi. Kalau saya kan orang hukum

tata negara, selalu berpikir antisi-

patif. Jangan sampai hal-hal yang

seperti itu terjadi,” kata Yusril di

Kantor DPP PAN, Jakarta, Kamis

(13/4) malam.

KIB terdiri dari Partai Golkar,

PAN, dan PPP; sedangkan KKIR be-

ranggotakan Partai Gerindra dan

PKB. KIB dan KKIR membuka diri

apabila PDI Perjuangan bergabung

dalam koalisi besar. ”Jadi kalau koal-

isi besar bisa akhirnya hanya satu

pasangan. Itu harus dipikirkan juga,

harus tetap minimal ada dua pasang-

an,” kata Yusril.

Menurutnya, apabila hanya ada

satu pasangan capres dan cawapres,

maka akan menjadi persoalan bagi

konstitusi Indonesia. Karena itu,

diharapkan ada dua hingga tiga na-

ma pasangan capres-cawapres yang

akan muncul dalam Pilpres 2024.

”Karena UUD 1945 hasil amande-

men mengisyaratkan pasangan calon

harus dua. Kalau satu apakah bisa

dilaksanakan? Kalau saya baca un-

dang-undangnya, satu itu asalnya

dua,” jelasnya.

Yusril juga mengaku telah memba-

has hal tersebut bersama Ketua

Umum Partai Amanat Nasional

(PAN) Zulkifli Hasan. Dia menilai pe-

milihan umum (pemilu) tidak dapat

dilaksanakan hanya dengan satu pa-

sangan capres dan cawapres.

”(Masa jabatan) Presiden tanggal

20 Oktober sudah selesai, besok siapa

yang bertanggung jawab di negara

ini? Itu tadi kami dengan PAN sepa-

kat untuk kapan-kapan bertemu,

berdiskusi mengatasi krisis seperti

bagaimana tadi kami contohkan pa-

da tahun 1998,” pungkas Yusril. 
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UNTUK KELUARGA RAWAN STUNTING

Bansos Ayam dan Telur Dibagikan Hari Ini

”Sabtu start untuk di Jawa dulu

sampai dengan Hari Raya Idul Fitri.

Ini sama programnya (dengan ban-

sos beras) tiga kali ya,” kata Kepala

Bapanas Arief usai meninjau pen-

jualan daging beku di ritel modern di

Jakarta, Jumat (14/4).

Bantuan berisi 1 kilogram daging

ayam dan 10 butir telur tersebut

akan disalurkan oleh BUMN

Pangan ID Food kepada 58.000

Keluarga Rawan Stunting (KRS)

yang berada di Pulau Jawa dari total

1,4 juta penerima manfaat. Sisanya,

akan mulai didistribusikan usai

Lebaran, sesuai dengan data dari

Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN).

Sebelumnya, Bapanas telah meng-

instruksikan Bulog untuk menyalur-

kan bansos beras kepada 21,3 juta

Keluarga Penerima Manfaat yang

masing-masing akan menerima 10

kilogram beras selama tiga bulan se-

bagai bagian dari tindaklanjut ara-

han Presiden Joko Widodo dalam

mengendalikan inflasi dan tingginya

permintaan pada Hari Besar Ke-

agamaan Nasional Ramadan dan

Idul Fitri.

Terkait pemenuhan cadangan

ayam dan telur, Arief menuturkan,

bahwa ID Food melakukan penye-

rapan dari peternak kecil. Hal terse-

but sebagai salah satu bentuk men-

jaga harga pokok penjualan tidak ba-

wah ambang batas. 

”Jadi kalau misal harga gabah

jatuh, tugasnya Bulog. Kalau harga

ayam jatuh tugasnya ID Food, ayam

ini nanti diserap. Kita sudah komu-

nikasi dengan binsar, kita serap

ayam dan telur dan harus dipack de-

ngan baik sekitar 1,4 juta sekian

Keluarga Risiko stunting (KRS),”

ucapnya.

Kendati mengutamakan penyerap-

an peternak kecil, Arief menegaskan

peternak tersebut harus sudah me-

miliki Nomor Kontrol Veteriner

(NKV) sebagai jaminan pangan

aman, sehat, utuh dan juga halal.

Pemberlakuan syarat NKV terse-

but disebutnya juga sebagai upaya

Pemerintah menjadikan peternak

naik kelas. Ia pun meminta dinas

seluruh Indonesia untuk mendorong

para peternak mengantongi izin

NKV. ”Itu syaratnya engga susah

kok, misalnya kandangnya harus

bersih, fesesnya (kotoran) kalau

telur itu enggak boleh banyak. Tidak

susah kok, memang harus naik ke-

las,” tuturnya.

Adapun bagi peternak yang belum

memiliki NKV, menurutnya peter-

nak bisa bekerja sama dengan kope-

rasi setempat. Biasanya koperasi pe-

ternak akan mengkoordinir bebera-

pa kandang yang telah lolos kurasi

untuk bisa diserap oleh Pemerintah. 

(Ant/San)-f

ASIAN ONE MENDARAT SELAMAT

Lagi, KKB Tembaki Pesawat
JAYAPURA(KR) - Danrem 173/PVB Brigjen TNI Sri

Widodo mengakui, KKB menembak pesawat Asian One

jenis caravan dengan kode penerbangan PK LTF, Jumat

(14/4) sekitar pukul 06.30 WIT. Pesawat tersebut sedi-

anya hendak mendarat di lapangan terbang Beoga,

Kabupaten Puncak, Papua Tengah.

”Memang benar ada penembakan terhadap pesawat

tersebut dan mengenai depan serta badan kiri pesawat

namun pesawat berhasil mendarat di Beoga dengan se-

lamat,” katanya di Jayapura, Jumat (14/4).

Meski tembakan itu mengenai badan pesawat namun

setelah dilakukan pengecekan pesawat diizinkan ter-

bang kembali ke Timika. ”Tidak ada korban jiwa dalam

insiden tersebut,” kata Sri Widodo.

Dijelaskan, dari laporan yang diterima terungkap pe-

sawat dengan pilot Jonathan itu saat pesawat akan

mendarat di ujung runway lapangan terbang Beoga

mendengar sembilan kali suara tembakan.

Setelah mendarat di lapangan terbang Beoga, pilot

melakukan pengecekan terhadap pesawat ternyata ter-

dapat dua lubang tembakan pada bagian kabin bagasi

tengah dan badan di samping roda depan pesawat.

”Operasional Lapter Beoga ditutup untuk sementara,”

kata Sri Widodo.

Ketika ditanya pelaku penembakan, Danrem

173/PVB mengaku belum mendapat laporan rinci.

”Yang pasti pelaku adalah KKB yang sering menggang-

gu di wilayah Beoga dan saat ini anggota TNI dari

Satgas Pamtas Yonif 303/SSM masih melakukan penge-

jaran, ” tegas Sri Widodo. (Ant/Has)-f

DISHUB DIY CEGAH KEMACETAN

Pemudik Agar Lewat Jalur Alternatif
YOGYA(KR) - Banyaknya pemudik yang akan datang

maupun melintas di wilayah DIY saat momentum libur

Hari Raya Idul Fitri, harus diantisipasi sebaik-baiknya.

Salah satunya mencegah terjadinya kemacetan di sejum-

lah ruas jalan. Untuk itu, Dinas Perhubungan (Dishub)

DIY telah menyiapkan sejumlah jalur alternatif. Jalur-

jalur alternatif ini diharapkan bisa memudahkan atau

membantu para pemudik menghindari dan mencegah

terjadinya kemacetan lalu lintas.

”Kami telah menyiapkan jalur-jalur alternatif bagi

para pemudik untuk mengurai kemacetan di empat jalur

utama, seperti Wates-Yogyakarta, Sleman-Tempel, Yog-

yakarta-Prambanan, dan Yogyakarta-Wonosari,” kata

Kepala Bidang Pengendalian Operasional Dishub DIY

Sumariyoto di Yogyakarta, Jumat (14/4).

Sumariyoto mengatakan, untuk kendaraan besar se-

perti bus pariwisata dan kendaraan berat lainnya tidak

diperkenankan melewati ruas HeHa-Pengger di kawasan

Patuk-Dlingo. Hal ini untuk mengurangi kemacetan di

ruas Jalan Yogya-Wonosari. Kendaraan dari arah Utara,

kendaraan besar bisa putar balik di titik Parkir HeHa

Sky View. Kemudian kendaraan dari arah Selatan bisa

berputar balik di titik parkir Hutan Pinus Pengger.

”Kendaraan  dari Kulonprogo tidak harus melalui Jalan

Wates-Yogyakarta. Melainkan dapat menempuh rute

Congot-Wates-Nagung-Brosot-Srandakan. Kita rekomen-

dasikan lewat Congot-Wates-Nagung-Brosot-Srandakan.

Itu yang dari Barat. Sementara pemudik yang ingin

menuju Magelang dapat melintasi jalur Sentolo-

Kalibawang agar tidak masuk kota,” katanya.      (Ria)-d

YUSRIL BERHARAPADA DUAATAU TIGA

Waspadai Pilpres Hanya Satu Paslon

Sangkan Paraning Dumadi
Oleh: Alistyono Pramuhadi 

Redaksi menerima sumbangan naskah dari para pembaca. 

Naskah dikirim ke e-mail naskahkr@gmail.com. Terima kasih

RAMADAN sebagai bu-

lan kontemplasi diri. Pere-

nungan atau kontemplasi

untuk bermuhasabah dari-

mana dirinya berasal dan ke

mana akan berakhir. Pada

dasarnya disebut insan yang

ideal apabila manusia men-

jalani 7 fase kehidupan un-

tuk menapaki tahapan ma-

nusia hidup di dunia hingga

menemukan dirinya untuk

bertemu dengan sang khalik

Allah SWT.

Tujuh tahapan manusia dalam menapaki

jalan hidupnya antara lain, manusia meng-

alami fase pencitaan, fase pemberian reze-

ki, fase menjalani kehidupan, fase me-

laksanakan tugas hidup, fase mendapat-

kan ridho Allah, fase masuk surga dan

akhirnya bertemu dengan sang khalik Allah

SWT. Tahapan ini yang membedakan antar

manusia lain adalah dalam melaksanakan

tugas hidup di dunia ini.

Jika manusia mengerti akan diferensiasi

implementasi dalam melaksanakan tugas

hidup tentunya akan berusaha seoptimal

mungkin untuk menjalani aktifitas dan

meraih keridhoan Allah SWT. Ada dua tu-

gas hidup manusia di dunia ini. Pertama

manusia diciptakan Allah SWT untuk ber-

ibadah kepada Allah SWT sesuai dengan

firman Allah dalam QS Az Zariat 56 Wa ma

khalqtul jinna wal insa illa liya�budun artinya

tidak Aku (Allah) menciptakan jin dan

manusia kecuali untuk beribadah kepada

Ku.

Ibadah merupakan tugas pengabdian

kepada Allah SWT yang tentunya Allah ti-

dak akan memberikan keuntungan secara

langsung, dan paket ibadah salat, memba-

ca Alquran, dzikir/wirid, berdoa, shadaqah

dan berdakwah merupakan supra ilmiah

artinya produk dari Allah SWT yang tidak

dapat diukur dengan akal manusia.

Keuntungan salat yang didapat adalah

ketenangan jiwa karena kita pasti tidak

akan melakukan perbuatan jahat maupun

mungkar. Apabila kita membaca Alquran

adalah rasa syukur bagi yang

membacanya dan mem-

banggakan bagi pembaca-

nya, membaca Arabnya ber-

nilai ibadah sedang artinya

merupakan kajian ilmiahnya.

Dzikir dan wirid akan mem-

buahkan ketenteraman hati.

Orang yang banyak dzikir

apabila ia mendapatkan kese-

nangan akan selalu bersyu-

kur, apabila kena musibah

akan selalu bersabar. Sebalik-

nya orang yang tidak banyak dzikir apabila

mendapatkan kesenangan akan mbungahi

jika mendapat musibah ia akan mbanyaki

(depresi).

Ibadah yang dilakukan manusia adalah

berdoa, dampak dari doa adalah dikabul-

kan doanya. Cara Allah SWT mengabulkan

doa dengan dikontan, ditunda temponya,

ditangguhkan ataupun diganti permohonan

doanya. Sedang shadaqah merupakan

ibadah yang keuntungannya akan dimu-

dahkan hajatnya serta dihindarkan dari

berbagai musibah. Dakwah adalah tugas

terakhir dalam melaksanakan tugas hidup,

dampak dari dakwah ini akan mempunyai

rasa gembira melihat tanaman yang tum-

buh. Artinya apa yang disampaikan akan

berakibat umat melaksanakan konten dak-

wahnya.

Tugas melaksanakan hidup manusia

adalah tugas khilafah, karena manusi dicip-

takan sebagai khalifah di muka bumi. Inti

dari tugas khilafah adalah khairunnas an-

fa�uhum linnas (sebaik baik manusia yang

bermanfaat kepada manusia yang lain).

Bila tugas melaksanakan hidup ini men-

dapatkan ridho Allah SWT maka akan ma-

suk surga dan tentunya akan bertemu de-

ngan sang khalik dengan wajah yang cerah

dan ceria. Inilah sangkan paraning dumadi

yang perlu kita renungkan di bulan yang su-

ci ini. Bahwa manusia harus tahu dari ma-

na ia berasal dan ke mana ia akan kembali.

Wallahu a�lam bishhawab (*)-f

Alistyono Pramuhadi SAg

Guru MTsN 6 Sleman.

JAKARTA (KR) - Kepala Badan Pangan Nasional

(Bapanas) Arief Prasetyo Adi mengatakan, penyaluran ban-

tuan sosial (bansos) pangan berisi ayam dan telur di-

salurkan secara bertahap mulai Sabtu (15/4) hari ini.

KR-Antara/Oky Lukmansyah

LIBUR MENJELANG LEBARAN: Foto udara kapal nelayan bersandar di Pelabuhan Tegal, Jawa

Tengah, Jumat (14/4/2023). Sejak H-7 Hari Raya Idul Fitri 1444 H, ratusan kapal nelayan di daerah

Pantura mulai libur melaut untuk merayakan Idul Fitri dan akan kembali melaut pada H+3. 


